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LANDASAN TEQORF

- IL.1 Pengertian, Jenis dan Manfaat Audit -

I1.1.1 Pengertian Audit

* Perkembangan perekonomian méngakibatkan semakin Banyak
perusabman baru berskala besar yang didirikan sehingga diberlukan mnformasi
keuangan atas operasi perﬁsahaan tidak hanya untuk manajemen perusahaan, tetapi
juga ditujﬁkan untuk para investor dan kreditur. Informasi keuangan atas operasi

perusahaan meliputi kebijakan-kebijakan perusahaan (policies) dan prosedur

percatatan, penggolongan, pengklasifikastan, dan pengikhtisaran transaksi sampai

penyusunan laporan keuangan sapgat diperlukan oleh pihak-pihak di luar
perusahasn, terutema untuk calon investor dan kreditur sebagai dasar evaluasi
kualitatif dalam membuat pertimbangan dan keputusan untuk menilai kondiﬁ
keuangan perusahazan. Dewasﬁ ini, fungsi audit oleh pihak yang independe}zr
semakin penting untuk memberikan 'keiaastién mengenai keandalan laporan
keuangan perusahaan.

Ada beberapa deﬁnisi yéng mencoba menjelaskan istilah audit. Arens dc;in.

Loebbecke (1997) mendefinisikan audit sebagai berikut: “Auditing is the process

by which a competent, indep‘éndénr persovi accumulates and evaluates evidence
about quantifiable information related to a specific economic entity for the
purpose of determining and reporting on the degree of correspondence between

the quantifiable information and established criteria.” (p.2).




Definisi audit menurut Mulyadi (1998) adalah sebagai berikut: “.. suatu
proses sistematis unfuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif
mengenal pernyataan-pernyataan tentang kejadian ekonomi dengan tujuan untuk
menetapkan tingkaf kesesuaian éntara pemfataan tersebut -dengan kriteria yang
telah ditetapkan serta penyampaian hasﬂ-hasihwa kepadé pem.;iikai yang
berkepentingan.” (h.7). ;

Menurat Agoes, S. (1999), “Auditing adalah suafu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independert, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catétan—catatan
pemﬁukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.” (Ir.1).

Sedangkan Messier (2000) mendefinisikan audit sebagai berikut:

“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence

- regarding assertions aboul economic actions and events fo ascertain the degree of

correspondence between those assertions and established criteriac and
communicating the results to interested users.” (p.’/)..
Dari beberapa definisi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
. Suatu proses sistematik
Audit merﬁpakan suatﬁ'rangkaian langkah a-tau? ﬁfesedur vang logis danr
terorganisasi. Audit dilakéanakan dengan sﬁgt&;_;éurutan langkah yang

direncanakan, terorganisasi dan bertujuan untuk mempercleh dan mengevaluasi

bukfi secara objektif.




2. Adanva suatu satuan usaha yang diperiksa (Feconomic Entity)

Satuan usaha yang dimaksud merupakan satuan legal, misalnya perseroan
terbatas (PT), lembaga pemerintah, persekutuan komanditer (CV), persekutuan
firma- (Fa), koperasi atan perusahaan perseorangan. Tetapi dalam kondisi

tértenty, satuan usaba dapat berbentuk divisi atau departemen.

. Menetapkan tingkat kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Kriteria yeng telah ditetapkan tersebut dapat berupa : -

a. peramran vang telah ditetapkan oleh suatu badan legislatif.

b. anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen.

c. prinsip akuntansi yang diterima umuom.

d. SPAP sebagai kfitcﬂa yang dipenﬁhi coleh auditor dalam melakukan audit.

. Perlunva bahan bukti berupa informasi yang sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan sebagal dasar evaluasi (Determining the degree of the

correspondence between quantifiable and established criteria).

. Sikap mental auditor yang bebas atau tidak memthak (independent). -

Auditor ‘memegang peranan penting sebagal fenaga profesional yang
independent yang bukan bagian dart'manajemen perusahaan sehingga auditor

tersebut tidak memihak kepada kepentingan siapapun.

. Laporan audit {audit repori)

Dihasilken suatu laporan audit yang berisi hasil pemeriksaan dan pendapat

auditor mengenai temuan-temuannya kepada para pemakai laporan.
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IL1.2 Jenis-Jenis Andit
Mengacu pada pendapat Arens et. al. (1997), dapat disimpulkan bahwa

aﬁdi-t dapat dibagi menurut abjeknya menjadt figa jents, yaitu:

[ Financial Audit
Mémpakan pemeriksaan  vang dilakukan oleh akuntan publik untuk
menyatakan pendapat mengenai kewajziran penyaiian laporan kéuangan suatu
perusahaan dengan bérpedoman pada prinsip akuntansi yang berlaku secara
Plartiv

2. Compliance Audit
Merupakan suatu pemeriksaan vang ditakukan untuk menilai ketaatan terhadap’
pmsedux.atau kebijakan yang difetapkan oleh pihak yang memiliki otoritas -
yang lebih tingg:.

3. Operational Audit
Merupakan penelazhan vang dilakukan oleh piﬁak intern atau ekstern
perusahaan, atasl fungsi, prosedur, metode operasi, serta kehijakan suém

peruszhaan untuk meailai efisiensi dan efektivitasnya.

iL1.3 Marfaat Awd?ﬁ&
| Audit membeﬁkan manfaat schagai berikut:
1. 'Preverztive Control
Audit dapat mencegah kemungkinaﬁ terjadinya pe.ﬁyimpangan dalam
melaksanakan aktivitas pémsahéan, ka;ena kinerja pihak manajemen

perusabaan akan lebih baik ap&&iia. mcngeté,hui tugas yang dilaksanakannya -

akan diaudit,

It




2. Deftective Control
Proses audit dapat mendeteksi kemungkinan terjadinya penyimpangan
sehingga kekeliruan yang terjadi dapat diperbaiki.
"~ 3. Reporting Control
Laporan audit akan mengungkapkan kekeliruan yang terjadi dalam penyusunan
laporan keuangan suatu perusahaan sehingga laporan yang dihasilkan oleh
pihak manajerﬁen perusahaan mencerminkan kondisi perusahaan yang

sebenarnya dan disajikan sesuat dengan prinsip akuntansi yang diterima umum.

IL.2 Audit Operasional

IE.2.1 Pengertizn Audit Operasional .

Beberapa pengertian mengenai audit operasional :

Definisi audit .operasional menurut Messter (2000): “...an oﬁemft‘onal audif
involves a systematic review of an organization’s dcz‘z'vities, or part of them, in
relation to the efficient and eﬁective use of resources.” (p.12). .

Tunggal, A.W. (1997) mendefinisikan audit operasional sebagai:
”...suatn teknik untuk secara teratur dan sistematis menilal atau mengukur
efeltivitas unit atau pekezjaan dibandingkan dengan standar perusahaan dan dunia
uszha dengan mengerahkan ftenéga yang bukan ahli dalam bidang yang diteliti
dengan tujuan untuk meyakin_l_{an manajémen bahwa sasarannya ydilaksanakan dan
atau menemukan keadaéﬁ yang &apat ditingkatkan.atau diperbaiki.” (h.48).

Arens et. al. {1997) mendefinisikan audit operasional sebagai berikut:

“An operational audit is a review of any part of an organization’s operating

procedures and -methods for the purpose of evaluating efficiency and
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effectiveness. At the completion of an operational audit, recommendations to
'marzagemenr for improving operations are normally expected.” (p.4).
Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. -Audit '6perasi0nal harus. dianggap sebagai suatu cara pendekatan, analisis dan . ..
pemikiran bukan sebagai audit yaa.ngE berdiri sendiri dén terpisah yang diwarnai
oieh program dan teknik yang khusus.

2. Audit operasional merupakan pendekatan tentang cara untuk mengukur hal-hal
vang terjadi dibandingkan dengan standar prestasi yang telah ditetapkan.

3. Audit operasional merupakan peninjauan den penilaian atas efisiensi dan
efektivitas' dari kegiatan operasional perusahaan.

4. Audit operasicnal iﬁembeﬁkan informasi kepada manajemen mcf,ngenai kendala
yang dihadapi oleh perusahaan dengan tujuan untuk memberikan saran

perbaikannya.

11.2.2 Tujuam Andit Operasional

Seluruh kegiatan operasional perusahaan didasarkan pada standar-
standar, yaitu berupa prosedur dan rencana yang disusun dalam rangka mencapai
sasar-an yang diharapkan dalam pengelolaan pemsahaaﬁ umumnya dan pengelolaan |
bidang operasional khususnya. Dalam bidang operasional sasaran yang diharapkam )
adalah tepat jumlah, tepat muty, tepat dari hasil prod_uksi- atau éperasi, dan dengﬁ)n
biaya rendah. Maka, peiéksanaan éudit operasional atas fungsi operasional daIér&i |
suatu perusahasn harus menunjang pencapaian sasaran tersebut.

Tujuan dari audit operasional secara umum adalah pencapaian efisiensi

dan efektivitas operasi perusahaan, mencegah kemungkinan penyimpangan
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- dalam kegiatan operasional perusahaan, dan memberikan saran perbaikan

prestasi kerja di masa yang akan datang

Tujuan audit operasional dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Meningkatkan - efisiensi, efekt tivitas dan - ekonomis dalam n;engelola
operasional perusahaan.

Mengindentifikasi faktor-fakior yang dapat menyebabkan inefisienst dalam
kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat dilakukan *iindakaﬁ kofektif.
Membandihgkanaktivitas aperasional perusahaan dengan standar, prosedur
dan kebijakan yang dj_tetapkan oleh pihak manajemen.

Memberikan - masukan kepada  perusahaan tentang rekomendasi

penyempurnasn dalam perencanaan, pengorganisasian dan  koordinasi

perusahaan yang lebih baik.

Mengacu pada pendapat Agoes, S. (1999), maka definisi ekonomis, efisiensi, dan

efektivitas dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Ekonomis

Adalah taﬁggung jawab yang hanya berhubungan dengan input (masukan)
dan tidak dihubmlgkan dengén ouiput (kelﬁaran). Yang dimaksud dengan
input adalah %iﬁya yang mcrupakan pengeluaran uang yang menjadi beban
perusahaan sedangkan output adalah hasil yang diperoleh dari penggunaan :

uang yzmg merupakan biaya bagi perusahaan

. Efisien

Adaiah tindakan yang dilakukan untuk meminimalisir kerugian atau

pemborosan sumber daya dalam melaksanakan atau menghbasilkan sesuatu.
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c. Bfektif
Adzlah tingkat keberhasilan yang dinilai dari produk akhir yang dihasilkan
dari kegiatan operasi perusahaan baik dari segi kualitas hasil kérja, kuantitas

hasil kerja maupun batas waktu yang ditargetkan. (h.18C).

H.,Z.?% Jenis-Jenis Audit @pemsibnaﬁ
Arens ct. al. {(1997), membagi audit operasional menjadi tiga kategori
vaitu: “functional, organizational, and special assignments
1. Functional
Functions are a means of qaregorizing the activities of a business, such as the
billing funcﬁon or production function. 4 fﬁnctiona’l audit has the advantage
of permitting specialization by auditors. Certains auditors within an internal
audit staff can devefop conside?’able expertise in an area. A disad{)antage of
Sfunctional auditing is the failure to evaluate inferrelated functions.
2. Organizational |
An operational audit of an orga‘nization deals with an entire organizatfonal
UL, suc’hl as department, 'bréznch, or subsidiary. The eniphasis -in an
organizational audit is on how eﬁz‘cienﬂy ﬁmctia;qs intef-*act. The plaﬁ of
- organization and ?he methods to coordinate activities are especially
important in this type of audit. |
3. Special Assignnients
Special opef‘a?ional auditing  assignments ari.fe at the request of
management. There are a wide variety of such qudits. There &re a wide

variety of such audits. Examples include determining the cause of an
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inejjfecﬁve EDP system, investigating the possibility of fraud in a division”.

(0.808)

IL.2.4 Keterbatasan Audit Operasional

Mengacu pada pendapat Tunggal, A.-W. (1997), audit operasional -

memiliki beberzfpa keterbatasan yaitu :

1.

(W8]

Pengaruh kharisma manajemen terhadap auditor

Adanya tekanan mental yang dialami oleh audﬁbr pada saat melakukan audit
terhadap kirerja manajemen, karena auditor bertugas untuk menemukan
adanya indikasi yaﬁg menyebabkan terjadinya inefisiensi yang dapat
disebabkan oleh kebijakan yang dibuat oleh pihak manajemen perusahaan.
Kurangnya pengetahuan auditor operasional

Kurangnya pemahaman auditor atas obyek, aspek dan tekhnik audit merupakan
salah satu kendala yang penting, karena tidak ada seorang pun yang ahli dalam
semua Bidaug. Maka audit operasional sebaiknﬁra dikerjakan oleh orang yang
iebih terdidik atau terlatih dalam 'bidailg pemeriksaanrdaripada dalam bidang
yang diandit. |
Biayé a{u;ﬁt

Auglitor harus menghemat biayaldengan cara mengabaikan permasalahan yang

tidak material.

I1.2.5 Tahap-Tahap Audit Operasional

Menurut Arens et. al. (1997), ada tiga tahap dalam audit operasional yaitu

: “planning, evidence accumulation and evaluation, and reporting and follow up
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I. Piamiing

3

The operational auditor must determine the scope of the engagement and

communicaie it to the organizational unif. It is also necessary to staff the

engagement -properly, obtain background information about the -

- organizational unit, understand the internal control structure, and decide on

the appropriate evideﬂce to accumulate. Because of the diversity, it is offen
difficult to decide on specific objectives of an operational audit. The
objectives wil be based on the criteria developed for the engagement. It is
important to spend more time with the inferested parfies agreeing on the
terms of the engagement and the criteria for evaluation in an operational
qudit, Regardless of the source of the criferia for evaluation, it is essential
that the auditee, the auditor, and the sponsor of the engagement be inclear
and complere dgreement ‘on the objectives and criteria involved. The
agreement will facilitate effective and successful completion of the
operational audit.

Evidence accumulation and evaluation

Because internal com‘rols and operating procedures are a critical part of
operational auditing,. it is common fo extensively use documentation, client
linquiry, and observation. Operational auditors musit Iaccumulazfe sufficient
competent evidence fo afford a reasom.:rlj;lé basis for ;z conclusion about the
objectives being tested.

Reporting and follow up

In operational audits, the report is usually sent only to management, with a

copy to the unit being audited. The lack of third-party users reduces the need
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for standardized wlordilzg in operational auditing reports. Second,
apez;atianal audit requires a z‘az’loﬁng of each feﬁor‘t to address the scope of
the audit, indings, and recommendations. T he combination of these two
factors results in major diﬁ"erences in operational audit reports. Report
writing often takes a significant amournt oftz'me to clearly coh:munic&te audit
findings and recommendations. Follow up is common in operational iaudirfng

when recommendations are made to management. The purpose is to

determine whether the recommended changes were made, and if not, why.”

(p.807).

.3 Feh@ﬁam dan Persedizan
IL.3.1 Pengertian Pembelian

Menurut Mulyadi (1993), “Pembelian adalah kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk pengadaan barang yang dibutubkan.”(h.303). Mengacu pada
pendapat Mulyadi, jenis-jenis pembelian dapat dikategorikan menjadi dua jenis
vaitu: pembelian lokal dan pembelian import

1. Pembelian lokal
Yaitu pernbelian dari pemasok dalam negert.

2. Pembelian import

Yaitu pembelian dari pemasok Iuar negeri.
Berdasarkan sifatnya, jenis pembelian terbagi atas: -

1. Pembelian teratur

Pembelian didasarkan atas besarnya kebutuhan agar menghindari kerugian

akibat kelsbihan dan kekuraﬁgan persediaan.
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2. Pembelian spekulatif
Pembelian didasarkan atas naiknya harga di masé mendatang sehingga akan
mendatangkan keuntungan. |
| 3. Pembelian sebelumnya

Peimbelian ini untuk menghindari kehabisan persediaan.

1L.3.2 Sistem dan Prosedur Pembelian
Pengelolaan persediaan barang dagang erat hubungannya dengan fungsi
pembelian, karena pembelian merupakan langkah awal dalam pengelolaan arus
barang dari pemasok ke gudang. Maka tujuan pémeriksaan pengelolaan
pembelian tidak dapat dipisahkan dengan tujuan pemeriksaan pengelolaan
persediaan barang dagang. Salah satu tujuannya adalah memastikan bahwa
barang yang dibeli sudah tepat kuantitas dan kualitasnya, serta memastikan
bahwa tingkat persediaan déi’i perputaran persediaan adalah optimal.
Mengacu pada pendapat Assauri, S. (1999), terdapat tiga hal pokok dalam
prosedur pembelian, yaitu :
1. Saaf pemesanan
Saat:pemesanan tergantung pada I%uén;titas barang yang masih ada, rata-rata
tingkat pemakaiannya, dan jangka wéktu pemesanan. Faktor-faktor lainnya
adalah biaya penyimpanan sertau fé.‘ktor resiko dan kerugiah akibat kerusakan
baraﬁg. Faktor-faktor ini kemu&igﬁ :dikombinasikan dalam perhitungan “re-

order point” untuk setiap komponen persediaan.
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2. Jumlah yang dipesan
Faktor yang menunjang me}i@uﬁ tingkat pemakaian yang diperkirakan, biaya
‘tetap dalam pemesanan, biaya ﬁenyimpanan’, biaya bunga, resiko kerusakan
dan keusangan dan biaya péngangkutan. ' |
3. Supplier (peinasok) | |
Penentuaﬁ pemasok (supplier) dikaitkan dengan harga, syarat pembayaran,
kualitas produk, lokasi dan syarat penyerahan.
Pengendalian intern atas pfosedur pembelian yang baik harus menjamin :
1. Setiap pembeﬁan barang yeng terjadi harus mendapat otorisasi dari peiabat
yang berwenang. |
2.' Barang yang keluar atau masuk gudang harus sesuai déngarx dokumen yang
'teﬂampi‘r.
3. Kebutuhan pemesanan kembali harus didasarkan pada saat tingkat persediaan
telah menca.pai batas mmimmn
4, Pgmbelian baik  kuantitas maupun kualitas sesuai dengan kebijékan
-perusahaan dan rﬁempékan pembelian yang optimal.
5. Barang yaﬁg diterima sesuai &engan' barang yang dipesan- baik kuantitas
maupun kualitasnya.
Pembayaran ke pemasck diSétujui apabiia. barang yang &iteﬁma sesuat &engan
- perjanjian baﬂ( persyaratan juafilbe];i barang, harga; dan ketepatan-perhiﬁmgan‘

faktur,
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1.3.3 Pengertian Persediaan

Terdapat beberapa definisi mengenai persediaan yaitu:

Menurut Smith & Skousen, yang diterjemahkan oleh Penerbit Erlangga (1992); < -

“Persedizan mencakup barang-barang yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan
normal perusahaan, serta untuk perusahaan manufaktur,' barjﬁng—barang yang
- sedang diproduksi atau akan dimasukkan ke dalam prosés produli:si.” (h.326).

Menurut Edmonds (2000), “Inventory is a supply of goods that are in the
précess of being made or are fintshed and ‘reaa”y for sale. The term can also be
used to desrzbe stockpiles of goods that are used in the business. ”(p 209}

Menurut Assaun (1999) p\.rsediaan adala ...suaty aktiva yang meliputi
'%Jarang—barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu
periode‘ usaha yang normal atau masih dalam proses ataupun menunggu
‘penggunaannya dalam suatu proses produksi.” (h.169).

Mengacu pada pendapat Fess & Warren (1992), ﬁ)ersediaan dapat
dhartikan ;ebagai baramg dagang yang disimpen untuk dijual dalam ope@i
normal perusahaan, atau bahan yang tefdé.pat dalam 4pmses produksi atau yang

- disimpan untuk tujuan-itu. (p.388).

H.3.4 Jemis-Jenis Persediaan
- Bersandar pada:pendapat Assauri (1999), dapat disimpulkan bahwa
'_persediaan yang terda.?at dalam pemsahaan dapat dibedakan menurut beberapa

cara. Dilibat dari fungsinye, persediaan dapat dibedakan atas: ¢
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1. Baich Stock atau Lot Size Inventory

Yaitu persediaan yang diadakan karena perusahaan membeli atau
membuat bahan atau barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumliah yang
dibutubkan pada saat itu. Terjadinya persediaan karena  pengadaan
bahan/barang yang dilakukan lebih banyak daripada yang dibutuhkan.
Fluctuation Stock

Yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan konsumen yang tidak dapat diprediks. Dalam hal imi, perusahazn
méngadakan persediaan untuk dapat memenuhi permintaan konsumen. Jadi
apabila terdapat fluktuasi permintaan yang sangat besar, maka persediaan ini
(fluctuation stock) diﬁutuﬁkan sangai besar pula untuk menjaga kemungkinan
naik turunnya permintaan tersebut.

Anticipation Stock

Yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan inola musiman yang terdapat
daiam satu 'tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan yang
meningkat. i samping itu, anticipation ;vtock dimaksudkan: puda untuk
me;ljaga kemungkinan :sukémya diperoleh bahah-bﬂhan ‘s;ehiz‘lgga tidak
mengganggu jalannya produksi atau menghindari kemacetan Iﬁmduksi. |
i sam_ping perbedaan menumt'ﬁmg'si, persediaan it dapat;}-p;ﬂa;ﬂibedakan
atau dikelompokké;n menmt jenis dan posisi barang tersebut d.l dalam urutan

pengerjaan produk, yaitu:
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i

Persediaan bahan baku (raw materials)

Yaitu persediaan barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam
proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam
atau dibeli dari pemasok dan atau dibuat sen&iri oleh perusahaan untuk
digunakan dalam proses produksi selanjutnya.

Persediaan kompenen-komponen rakitan (purchased parts/components -stock)

Yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen—komﬁonen
yang diperoleh dari perusahaan lain, yang dapat secara langsung dapat dirakit

dengan komponen lain tanpa melalui proses produksi sebelumnya.

. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies stock)

Yaitu persediaan barang-barang atau baban-bahan yang diperlukan
dalam proses produksi umtuk membantu berhasilnya produksi atau yang
dipérgunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan, tetapi tidak merupakan
bagfian/komponen‘ barang jadi,

Persediaan barang barang sétengah jadi atau barang dalam proses (work in
process/progress stock)

Yaitu' persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap
bagian dalam satu pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah menjadi ‘suatu
.benml_i,-f_:étapi lebih perlu diproses kembali untuk kemudian menjadi barang
jadi. Jadi pengertian dari barang dalam proses adalah merupakan 5ax;ang-
barang yang belum berupa barang jadi, akan tetapi masih merupakan proses |
iebih lanjut lagi sehingga menjadi barang jadi yang siap untuk dijual kepada

pelanggan.
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3. Persediaan barang jadi (Finished goo-a’&)
Yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah
dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan atau
perusahaan lain.

1

/‘@,3.5 Biaya-Biaya Persediaan i
Biaya-biaya persedizan dapat dipisahken menjadi biaya tetap, biaya
variabel dan biaya semi variabel. Pengertian dari biaya persediaan yang bersifat
tetap adalah unsur-unsur biaya yang relatif tetap jumlahnya dan tidak
dipepgaruhi oleh variasi jumlah unit yang diproduksi, contohnya adalah biaya
gaji kantor, biaya penyusutan gedung, sedangkan biaya variabel adalah biaya
vang jumlshnya berubah-ubah secara proporsional sebanding dengan kenaikan
atau penurunan unit yang diproduksi.
Menurut pendapat Assauri, S. {1999} dapat disimpulkan bahwa persediaan dapat
dibagi menjadi duajenis, yartu:
1. Biaya penyimpanan (holding costs/carrying costs)
Adalah biaya-blaya yang diperlukan berkenaan dengan adanya persediaan
yang meliputi seluruh pei‘lgeluara.n vang dikeluarkan perusahaan seé‘)a;;a‘li
akibat adanya persedizan. Terdiri deri biaya-biaya yang berfluktuasi secara
langsung sesuai kuantitas  persediaan. Apalﬁla kuantitas persediaé;.ﬁl ::jkang
dipesan semakin besar, maka biaya penyimpanan per periode akan -;;I;ﬁaldn
besar pula. Contoh dari biaya penyimpanan : -' -
a. DBiaya sewa gudang

b. Biaya penerangan, biaya pendingin ruangan.
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| c. Biayakeusangan barang
d. Biaya asuransi persediaan
¢. DBiaya pencﬁrian, pengrusakan, atau perempokan
+ -~ 2. Blaya pemesanan atau pembelian (orﬁering costs/procurement CoSIs)
Bijaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pefnesanan barang-barang
atau bahan-bzhan dari penjual, sejak. dari pesanan (order) dibuat dan dikirim
ke penjual, sampai barang-barang/bahan-bahan tersebut dikirim dan
diserahkan serta diinspeksi di gudang. Contoh biaya pemesanan :
a. Biaya ekspedisiA
b.  Biaya pengepakan dan bongkar muat
c.  Biaya pengiriman ke gudang
d.  Biaya administrasi pembelian
3. Biaya yang berhubungan dengan kapasitas {capacity associated costs)
Adalah biaya-biaya yang terdiri atas biaya kerja lembur, biaya latihan, biaya
pemberhentian kerja, dan biaya kapasitas menganggur (idle time costs). Biaya—
biaya m; terjadi karena adanya penambahaﬁ atau pengurangan kapasitas, atau
bila terlalu banyak atau terlalu sedikitnya kapasitas yang digunakan pada satu
| waktu tertenti.
4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (ouf of stock cost)
Biaya yang timBuI apa_bﬂa persediaan tidak mencukupi. Biaya ini sulit diukur
karené. merupakan opporfunity costs yang sulit diperkirakan.secara chyektif.
Centoh biaya kekﬁrangan bahan:
a. Kehilangan penjualan
b. Kehilangan pgianggén
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¢. Selisih harga

11.3.6 Proses Perencapaan dan Pengelolaan Pembelian dan Persediadn Barang
Dagang
Mengacu pada pendapat Assauri, S. (1995); dépat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang menentukan pengeiolaan pembelian dan persediaan barang
dagang yang paling ekoromis, efektif dan efisien:
a. Penetapan tangguﬁg Jawab dan kewenangan yang jelas terhadap
pembelian dan persediaan.
b. Sasaran dan kebijakan yang dirumuskan dengan baik
c. Pasilitas pergudangan dan pengendalian yang cukup
d. Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara layak
e. Standarisasi dan simplifikasi persediaan
f. Catatan dan laporan yang memadai
g. Tenaga kerja yang memuaskan
Aktivitas yang penting dalam pengelolaan pembelian dan persediaan barang
dagang meliputi: |
1. Penetapan tingkat persediaan yang optimal
Tingkat persediazan yang optimal harus didasark:an pada prakiraan volume‘

penjualan yang dapat dicapai, dan memperhaﬁkaﬁ jangka waktu peme‘sananwf-

barang sampi dengan barang yang dipesan diterima di gudang. Penetapah?
tingkat persediaan yang optimal dapat menjaga kelancaran pernjualan dan

masalah kelurangan persediaan.
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2. Penetapan tingkat pengendalian persediaan yang diperlukan

Ada dua metode yang dapat diguﬁaka.n dalam menentukan pengendalian

persediaan: | |

a. Order Point System
Adalah suatu sistem atau cara pemesanan bahan, di mana pemesanan
dilakvkan apabila persediaan yang ada telah mencapai suatu tingkat tertenitu.
Jadi dengan order point system, ditentukan jumlah persediaan pada tingkat
tertentu y&ﬁg merupakan batas waktu difakukannya pemesanan yang disebut
“order point” atau “reorder point”. Apabila bahan-bahan yang tersedia terus
dipergunakan, maka j‘umlah' persediaan xnakin menurun dan sampai suatu
saat akan mencapéi titik batas di mana pemesanan harus dilakuken kembali.
Dalam sistem ini pesanan yang diadakan dalam jumlah yang tetap dari
bahan-bahan yang dipesan yang disebut juga dengan “Fixed Order Quantity
System”. Oleh karena pemesanan dilakukan pada waktu persediaan yang ada
mencapat titik atau tingkat téﬁentu; maka jarak waktu pemesanan- antara satu
pesanan dengan pesanan yang lain tidak sama, tergantung pada fluktuasi
penggunaan bahan dalam persediaan dan fluktuasi -waktu antara pesanan
diadakan sampai dengan bzhan-bahan yang dipesan diterima di gudang
perusahean. Keuntungan dari sistem ini adalah pengawasan atas jumlah dan
waktu pemesanan ‘dapat dilakukan dengan-midah dan cepat. Kesukaran
pelaksanaan sistem pemesanan seperti ini adalah apabila perusahaan
menggunakan bahan-bahan atau barang—barané dalam persediaan yang terdiri
dari beberapa jenis, sedaggkan saat pemesanan untuk setiap jenis baréng

tidak sama.
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b.VOfder Cycle System
Adalah 'suatu sistem atau céré pemesanan bahan di rﬁana jarak atau interval
;vakiu dari pemesanan tetap. Jadi dengan order cycle system ditentukan
T wakty pemésanan dengan jarak yang tetap. Sedangkan. tiap-tiap pesanan
mempﬁnyéi jumiah barajng yang berflukfuasi tergantung pada banyaknya
pemakaian bahan dalan; jarak waktu antara pesanan‘yang lalu dengan
pesanan berikutnya. Oleh karena didasarkan pada jarak waktu yang tetap,
maka pemesanan dilakukan tanpa memperhatikan jumlah persediaan yang
masih ada. Banyaknya jumlah bahan-bahan yang dipesan ditetapkan sebesar
selisih dari jumlah persediaan maksimum yang telah ditentukan dengan
jumlah persediaan yang tersisa atau masih ada, selﬁﬁgga jmnllahnya
berfluktuasi. Order cycle system dapat digunﬁkan untuk mengawasi
pex_‘sediaaﬁ barang-barang yang banyak jenisnya serta Jebih tinggi nilainya.
Pengendalian persediaan dibahas dengan menggunakan pendekatan: kuantitas,
lokasi dan waktu. Pendekatan kuantitas dapat dilakukan dengan rumusan

Fnatematis dari kuantitas pemesanan ekonomis (E0Q=Economic Order Quantity)

| Rmusnya: ECQ= TKM
CUxCC
. Di mana:
- BOQ = FEconomic Order Quantity, jumlah setiap kali memesan, yang
menghasilkan total biaya paling minimum
RU - Annual Reguired Unif, yaitu jumlah unit yang dibutubhkan selama satu
periode tertentu, biasanya satu tahun |

CO = Cost per order, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk settap kali pemesanan
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CU = Cost per unit, vaitu harga per unit barang. Biaya in1 meningkat seiring
dengan jumlab pemesanan

CC = Carrying Cost, yaitu biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan

Ada tiga asumsi vang harus dipenubi dalam menerapkan medel EOQ, vaitu:

a.  Permintaan rata-rata konstan dan dinyatakan dalam suatu distribusi yang
tidak berubah dengan perubahan waktu

b. . Tenggang waktu (Lead #ime) pengiriman konstan
Apabila tenggang waktu lebih kecil dari yang diperkirakan, akan timbul
kelebihan persediaan, dan apabﬂ# iebih panjang akan timbul kekurangan
persediaan.

c. Setiap barang tidak tergantung pada barang yang lain
Namun dalam praktek, permintaan dan tenggang wakt berubah-ubah. Kendala
tersebut ditanggulangi ‘dengan adanya persediaan penyangga. Kebijakan
perusahaan dalam pengelolaan pembelian dan persediaan barang dagang meliputi
kebijekan dalam menentukan besarnya persediaan minimum (minimum
pointlstock), besarnya pesanan standar (standard order), titik pemesanan kem'baii
(reorder pointflevel), dan besémya pérsediaan maksimum  (maximum
pointistock). Kebijaksa‘néan ini diperlukan karena tidak ada pemecahan yang
sederhana untuk pengelolaaﬁ pembelian dan persediaan barang dagang.
1. Persediaan minimum (Mz'nimuﬁf poiﬁt/st@ck)
Persediaan minimum merﬁpﬁkan batas jumlah 'persedizan yang paling
rendah/kecil yang harus ada uniuk suatu jenis 'bahan atau barang. Persediaan
minimum ini dimsksudkan untuk menghindari kemungkinan kekurangan

behan/persediaan (stock ouf), atau sering disebut sebagal persedizan
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penyetamat (safety stock). Metode ini dapat digunakan dengan asumsi tingkat
penggunaannya sangat stabil dan tidak mengalami fluktuasi yang besar atau

gerakan-gerakan yang jarang, dan apabila waktu pemesanannya singkat.

- Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan adalah: - - -

a. Tingkat penggunaan
b. Waktu yang dipertukan untuk membeli
c. Kuantitas pesanaﬂ:yang ckonomis
d. Fasilitas pergudangan yang tersedia
e: Modal kerja yang tersedia
f. Kemungkinan terj a;dinya keusangan dan kerusakan barang Yang dibeli
Rumus titik minimum: .
Min = Ss |
Keterangan :
Min = Tittk minimum persediaan yang harus ada di gudang

Bs = Sdfety stock, persediaan yang dipergunakan dalam kondisi tidak terduga

. Pesanan standar (Standard order)

Pesanan standar adalah banysknya bahan yang dipesan dengan jumlah yang

tetap untuk suatu peﬁo&e tertentu yang telah ditetapkan misaiﬁya satu tahun.
s Umumnya, jumlah yang dipesan tetap dan didasarkan atas_ pertimbangan

- "efisiensi, yang disebut demgan jumlah pesanan yang ekonomis (economic

order quantity) agar biaya persediaan yang terkandung dari adanya pesanan

tersebut meniadi minimal.
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3. Titik/‘tingkat pemesanan kemball {Reorder poinr)‘
| Titik/tingkat pemesanan kembali adalah suatu titik atau batas dari jumiah
_ persediaén' yang ada pada suatu saat di manz pemesanan harus diadakan
kembali. Titik ini menﬁnj ukkan kepa&a bagian pembelian untuk mengadakan
pemes’a.nan‘ kembali béhan—balﬁan persediaan untuk menggantikan persediaan
yang telah digunakan. Dalam imenenmkan tittk ini kita harus memperhatikan
besarnya penggunaan bahan selama bahan-bahan yang dipesan belum datang
dan persediaan minimum.
Rumus Re-ora’er point :
ROP =Min + D
Keterangan: |
ROP = Re-order point, saat di mana harus diadakan pemesanan kembali
D = Demand, jumlah yang dibutuhkan di antara penempatan order hingga
- barang diterima

4. Persediaan_Maksimum (Maximuml pointlievel)
Persediaan maksimum merupakan b_atas tertinggi persediaan yang diadakan
oleh perusshaan. Untuk menjamjn eﬁsiensi dan efektifas kegiatan
perusahaan, persediaan maksimum didas_arkaﬁ atas pértimbangan ckonomis

_ atau disebut juga sebagai persediaan optimum. Namun, umumnya batas

persediaaﬁ maksimum ini didasarkan atas kemampuan finansial perusahaan,
kemampuan gudang yang fersedia, dan pembatasan-pembatasan dari sifé,t-
sifat atau kerusakan bahan-bahan tersebut. Persediaan maksimum
dimaksﬁdkan agar perusahaan dapatrmenghindari kerngian-kerugian karena
kekurangan bahan (SIOCF-C outy dan tidak melakukan pengadaan yang
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berlebihan, yang dapat menimbulkan kerugian karena biaya yang cukup

besar.
Rumusnya:
Max=0Q + Ss
Keterangan:
Max = Tittk maksimum, yaifu jumlah persedizan yang tertinggl yang
sebaikuya dapat diadzkan oleh perusahaan.
G = Quantity, jumlah pesanan untuk suatu periode tertentu,
Ss = Safety stock, persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi

atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock
ouf).
Persediaan harus ditinjau secara periodik apabila menggunakan metode titik
minimum dan titik meksimum,
Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perdagangan harus
menjaga persedizan delam jumlah yang cukup agar kegiatan operasi
perusazhaannya berjalan lancar dan efisien. Mengacu pada pendapat Assauri, S.
{1999) dapat disimpulkan Bahwa dalam pengelolaan pembelian dan persediaan
barang dagang agar tercapai eﬁsienéi,, efektiﬁtas, dan ekonomis perlu adanya
pengawasan atas pembelian dan persediaan. Ade tiga jenis pengawasan yang . -
diperlukan ataé persediaan barang dagang, yaitu
a. Pengawasan Fisik (Phisical control)
Pengawasan fisik sangat penting mengingat persediaan terdiri dari benda-
benda fisik yang perlu dijaga agar menghjhdari ferjadinya pencurian atau

kehilangan atas barang-barang tersebut.



b. Pengawasan akuntansi (Accounting control)
Pengawasan ini timbul karena adanya pencatatan jumlah persediaan dan
kartu-kartu persediaan yang langsung diambil daﬁ lembaran/tindasan laporan
penerim;a.n" daftar permintaan pemakaian, sehingga apé yang terjadi d1 :
gudang akan tercermin dalam kartu-kartu peréediaan.

¢. Pengawasan Jumiah Yang Dibutuhkan
Setizp perusahaszn umumnya menyusun suatu anggaran (budget) produksi,
beberapa persediéan bahan atau persediaan lainnya yang diperiukan untuk
menghasiikan jumlah produk atau barang akhir yang direncanakan untuk
masa 3, 6 a‘t_aﬁ 12 bulan yang akan datang, dengan fujuan untuk menjaga agar

tidak terjadi adanya kekurangan atau kelebihan bahan dalam proses produksi.
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